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ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN EVALUASI NANOEMULSI MADECASSOSIDE 

BERBASIS MINYAK ALMOND SEBAGAI SEDIAAN KOSMETIK GEL 

ANTI JERAWAT 

 

Oleh: 

Muthia Rahmi 

22110028 

 

 

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan masalah kulit yang umum terjadi. 

Madecassoside memiliki aktivitas antiinflamasi sehingga berpotensi digunakan 

sebagai bahan aktif anti jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan 

dan mengevaluasi nanoemulsi madecassoside berbasis minyak almond sebagai 

sediaan kosmetik gel anti jerawat. Penelitian dilakukan secara eksperimental 

dengan membuat nanoemulsi madecassoside, kemudian dilakukan karakterisasi 

dan evaluasi fisik sebelum diformulasikan menjadi sediaan gel. Karakterisasi 

meliputi ukuran partikel, indeks polidispersitas (PDI), zeta potensial, dan efisiensi 

enkapsulasi, sedangkan evaluasi gel meliputi organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, stabilitas, dan uji kesukaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nanoemulsi madecassoside berhasil diformulasikan dengan 

ukuran partikel 661,9 nm, nilai PDI 0,6, zeta potensial -76,9 mV, dan % transmitan 

94,69%. Sediaan gel yang dihasilkan memenuhi parameter evaluasi fisik, stabil, 

homogen, serta disukai oleh panelis. Namun, efisiensi enkapsulasi yang diperoleh 

masih belum optimal sehingga diperlukan optimasi formulasi lebih lanjut. 

 

Kata Kunci : Madecassoside, Nanoemulsi, Minyak Almond, Gel, Anti Jerawat. 
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ABSTRACT 

 

 FORMULATION AND EVALUATION OF ALMOND OIL-BASED 

MADECASSOSIDE NANOEMULSION AS AN ANTIPRESSION-

COSMETIC GEL 

 

 

 

Oleh: 

Muthia Rahmi 

22110028 

 

 

Acne (Acne vulgaris) is a common skin problem. Madecassoside has anti-

inflammatory activity, making it potentially useful as an active anti-acne ingredient. 

This study aimed to formulate and evaluate an almond oil-based madecassoside 

nanoemulsion as an anti-acne gel cosmetic preparation. The study was conducted 

experimentally by creating a madecassoside nanoemulsion, then subjecting it to 

characterization and physical evaluation before formulating it into a gel preparation. 

Characterization included particle size, polydispersity index (PDI), zeta potential, 

and encapsulation efficiency. Gel evaluation included organoleptic properties, 

homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, stability, and taste. The results 

showed that the madecassoside nanoemulsion was successfully formulated with a 

particle size of 661.9 nm, a PDI value of 0.6, a zeta potential of -76.9 mV, and a 

transmittance of 94.69%. The resulting gel met the physical evaluation parameters, 

was stable, homogeneous, and was favored by the panelists. However, the 

encapsulation efficiency was still suboptimal, requiring further formulation 

optimization. 

 

 

Keywords: Madecassoside, Nanoemulsion, Almond Oil, Gel, Anti-Acne. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang   

Kulit merupakan lapisan jaringan yang berada di luar tubuh, permukaan kulit 

memiliki peran penting dalam menangkal berbagai paparan dari lingkungan. 

Terdapat beberapa tingkatan dalam kulit yang meliputi epidermis, dermis, dan 

subkutan. Meskipun demikian, kulit rentan terhadap berbagai masalah, salah 

satunya adalah jerawat (Acne vulgaris). Jerawat adalah suatu keadaan kulit yang 

mengalami peradangan berkelanjutan, ditandai dengan munculnya komedo, papula, 

pustula, dan nodul akibat tersumbatnya folikel pilosebasea serta meningkatnya 

produksi sebum. [1] [2].  

Masalah jerawat memiliki tingkat penting yang tinggi dalam konteks 

kesehatan masyarakat, karena dampaknya tidak hanya terlihat dari segi fisik tetapi 

juga dapat menimbulkan masalah psikologis seperti menurunnya kepercayaan diri 

dan potensi gangguan mental. Dengan prevalensi yang cukup tinggi, terutama di 

kalangan remaja dan dewasa muda, jerawat menjadi salah satu masalah 

dermatologis yang utama dan harus ditangani dengan serius untuk meningkatkan 

kualitas hidup individu dan mengurangi tekanan dalam kesehatan masyarakat. 

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi luar biasa dalam bidang 

dermatologi dan kosmetik adalah Centella asiatica, yang juga populer dengan 

sebutan pegagan. Selama bertahun-tahun, herbal ini telah dimanfaatkan secara 

tradisional untuk mengatasi berbagai masalah terkait kulit, seperti luka, 

peradangan, iritasi, dan jerawat. Senyawa aktif utama yang ada dalam pegagan 

adalah madecassoside, yang termasuk dalam kategori triterpenoid dan dikenal 

memiliki sifat anti inflamasi, antioksidan, serta kemampuan penyembuhan luka, 

juga merangsang produksi kolagen. Karakteristik ini menjadikan madecassoside 

sangat menjanjikan sebagai bahan aktif dalam produk kosmetik yang dirancang 

untuk menangani jerawat dan perawatan kulit. [2].  

Meskipun memiliki aktivitas farmakologis yang signifikan, penggunaan 

madecassoside dalam formulasi topikal masih menghadapi sejumlah kendala, 
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seperti rendahnya stabilitas, penetrasi kulit yang tidak optimal, dan bioavailabilitas 

yang terbatas. Untuk menyelesaikan persoalan ini, diperlukan sebuah sistem 

penghantaran obat yang dapat memperbaiki kestabilan serta efisiensi pengiriman 

bahan aktif ke lapisan kulit. Salah satu inovasi yang berkembang pesat di bidang 

farmasi dan kosmetik adalah sistem penghantaran yang memanfaatkan 

nanoteknologi, khususnya nanoemulsi [3] [4]. 

Perkembangan dalam bidang nanoteknologi, terutama nanoemulsi, memiliki 

potensi untuk meningkatkan efektivitas pengiriman zat aktif pada permukaan kulit. 

Dengan ukuran partikel yang sangat kecil, nanoemulsi dapat meningkatkan 

stabilitas, penetrasi, dan kemampuan absorpsi zat aktif ke dalam kulit [5]. 

Dalam pembuatan nanoemulsi, pemilihan fase minyak adalah aspek penting 

yang dapat memengaruhi kestabilan dan efektivitas formulasi. Minyak almond 

dipilih karena mengandung banyak vitamin E, asam lemak, dan senyawa 

antioksidan yang baik untuk kesehatan kulit. Minyak almond terkenal dapat 

membantu menjaga kelembaban kulit, mengurangi peradangan, serta mendukung 

proses regenerasi kulit, sehingga memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas 

produk kecantikan. [6]. 

Bentuk sediaan yang dipilih gel karena memiliki sejumlah keuntungan, antara 

lain mudah digunakan, memberikan efek dingin pada kulit, tidak lengket, mudah 

untuk dibersihkan, serta memiliki kemampuan distribusi yang efektif. Gel juga 

diyakini dapat meningkatkan kenyamanan saat digunakan pada kulit yang 

berjerawat jika dibandingkan dengan sediaan topikal lain seperti salep atau krim. 

[7]. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penulis tertarik melakukan 

Formulasi dan Evaluasi Nanoemulsi madecassoside Berbasis Minyak Almond 

Sebagai Sediaan Kosmetik Gel. Penelitian ini diharapkan menghasilkan formulasi 

nanoemulsi dengan karakteristik fisik yang optimal dan dapat berfungsi sebagai 

alternatif inovatif dalam pembuatan produk kosmetik anti jerawat berbasis bahan 

alami. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disusun, maka perumusan 

masalah yang ditarik yaitu: 

1. Bagaimana karakterisasi nanoemulsi madecassoside berbasis minyak 

almond sebagai sistem penghantaran? 

2. Bagaimana evaluasi nanoemulsi madecassoside berbasis minyak 

almond dalam sediaan gel? 

1.3. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi Penelitian sebelumnya Rencana 

penelitian 

Peneliti    Ully 

Chairunisa, 

Henni 

Rosaini, Zardi 

Febri Ali 

Musa, Indra 

Makmur, 

Aried Eriadi, 

Rinna Desni 

Yetti 

Aulia Miftahul 

Rochman, Sapri, 

dan Nishia Waya 

Meray. 

Muthia rahmi (2025) 

Judul  Optimization 

of 

Nanoemulsion 

Formula from 

Asiaticoside 

Active 

Compounds 

Using Design 

Expert ® 13 

Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan 

Nanoemulsi Gel 

Ekstrak Etanol 

Bunga Telang 

(Clitoria ternatea) 

sebagai 

Antioksidan. 

Formulasi dan Evaluasi 

Nanoemulsi Madecassoside 

berbasis minyak almond 

sebagai Sediaan Kosmetik 

Gel Anti Jerawat 

Variabel  Variabel 

independen: 

Variabel bebas: 

Konsentrasi 

Variabel Independen: 

konsentrasi surfaktan dan 



 

4 
 

konsentrasi 

surfaktan, ko-

surfaktan, dan 

minyak dalam 

formulasi 

nanoemulsi 

asiaticoside. 

Variabel 

dependen: 

karakteristik 

nanoemulsi 

(ukuran 

partikel, 

stabilitas, dan 

respon 

optimasi). 

 

 

ekstrak etanol 

bunga telang 

dalam sediaan 

nanoemulsi gel.  

Variabel terikat: 

Karakteristik fisik 

sediaan 

nanoemulsi gel 

meliputi 

organoleptis, 

homogenitas, pH, 

viskositas, daya 

sebar, daya lekat, 

% transmitan, dan 

kapasitas 

antioksidan. 

fase minyak dalam formulasi 

nanoemulsi madecassoside. 

Variabel Dependen:  Hasil uji 

dan karakterisasi nanoemulsi  

madecassoside. 

 

Metode Metode 

eksperimental 

Metode 

eksperimental 

Metode eksperimental 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa variasi 

komposisi 

surfaktan, ko-

surfaktan, dan 

minyak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

karakteristik 

nanoemulsi, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa seluruh 

formulasi 

nanoemulsi gel 

ekstrak etanol 

bunga telang 

memiliki 

karakteristik fisik 

yang cukup baik. 

Uji homogenitas 

menunjukkan 

Nanoemulsi madecassoside 

berbasis minyak almond 

berhasil diformulasikan 

dengan karakteristik fisik 

yang baik, stabil, homogen, 

dan memenuhi persyaratan 

sediaan topikal, ditunjukkan 

oleh pH sesuai pH kulit, 

viskositas 26,2 cP, tipe a/m, 

% transmitan 94,69, ukuran 

partikel 661,9 nm, dan zeta 

potensial -76,9 mV. Namun, 
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serta 

diperoleh 

formula 

optimum 

dengan 

ukuran 

partikel kecil 

dan stabilitas 

yang baik 

seluruh formula 

homogen tanpa 

adanya partikel 

kasar atau 

penggumpalan.  

nilai PDI 0,6 dan efisiensi 

enkapsulasi  3,33 % 

menunjukkan distribusi 

partikel dan kemampuan 

enkapsulasi belum optimal 

sehingga masih diperlukan 

optimasi formulasi lebih 

lanjut. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui karakterisasi nanoemulsi madecassoside berbasis 

minyak almond sebagai sistem penghantaran. 

2. Untuk mengetahui evaluasi nanoemulsi madecassoside setelah  

diformulasikan ke dalam sediaan gel. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman ilmiah dalam 

penelitian serta menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

2. Sebagai bahan bacaan dan acuan pada perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 
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